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Abstract 
The antibacterial and sitotoxic activities of ganggo (Aglaia silvestris (M.Roemer) Merr. 
methanol extract were determined in this study. Antibacterial in-vitro test of ganggo 
methanol extract was exposed to Gram positive (Staphylococcus aureus ATCC 25923, 
Streptococcus agalactiae ATCC 8190, and Streptococcus sp.) and Gram negative 
(Salmonella typhii NCTC 786 E, Eschericia coli ATCC 25922, and Pseudomonas 
pseudomallei ATCC 15682) bacteria. The extract concentrations were 50, 25 and 12.5%, 
and done in triplicate. The growth inhibition area of extract was compared to those of 
standard antibiotic (10 unit ampicilin). Cytotoxic test of ganggo extract was done utilizing 
Brine Shrimp Lethality Test (BST) with Artemia salina.The result showed that growth 
inhibition area of 12.5% ganggo methanol extract to P. pseudomallei (19 mm) was wider 
than that of 10 unit ampicilin (0 mm). It showed that P. pseudomallei was sensitive to 
ganggo methanol extract. The result of BST showed that LC50 of ganggo extract was 
345.44 ppm. It was concluded that ganggo methanol extract had antibacterial effects on 
some bacteria isolates and had cytotoxic effects with LC50 345.44 ppm.  
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Pendahuluan 
Bakteri merupakan suatu 
mikroorganisme yang dapat berdampak positif 
atau negatif pada tubuh manusia. Bakteri 
patogen, yang dapat menyebabkan suatu 
penyakit tertentu merupakan bakteri yang 
merugikan. Penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri biasanya ditanggulangi dengan 
pemberian antibiotika. Tetapi, pada saat ini 
timbul masalah resistensi bakteri terhadap 
beberapa antibiotika yang telah umum 
digunakan. Oleh sebab itu perlu penggalian 
sumber bahan obat yang berasal dari sumber 
daya hayati yang mengandung komponen 
kimia yang dapat mengatasi masalah resistensi 
bakteri.   
Di lain pihak, beberapa jenis tumbuhan 
secara tradisional telah dimanfaatkan sebagai 
tumbuhan obat di antaranya tumbuhan dari 
marga Aglaia. Aglaia terdiri dari 105 jenis dan 
terdapat kemungkinan masih ada jenis baru. Di 
Sumatra telah ditemukan 38 jenis Aglaia 
(Widodo, 2003). Beberapa jenis Aglaia telah 
dimanfaatkan secara tradisional sebagai 
tumbuhan obat, misal daunnya untuk 
mengobati luka, sedang kulit batangnya untuk 
pengobatan tumor. Beberapa komponen kimia 
yang bersifat bioaktif dari beberapa jenis 
Aglaia juga telah diketahui (Widodo, 2003). 
A.basophylla mengandung komponen kimia 
flavagline yang bermanfaat sebagai insektisida 
(Greger et al., 2001).  
Salah satu jenis Aglaia adalah ganggo 
(Aglaia silvestris). Tumbuhan ini merupakan 
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pohon besar dengan tinggi dapat mencapai 30-
50 m (Heyne, 1987). Ganggo (Aglaia silvestris) 
telah diketahui mengandung komponen kimia 
silvestrol dan episilvestrol yang potensial 
sebagai antikanker (Hwang et al., 2004). 
Berdasarkan hal tersebut di atas maka 
dilakukan uji antibakteri secara in-vitro untuk 
mengetahui sifat antibakteri ekstrak metanol 
ganggo terhadap beberapa isolat bakteri Gram 
positif dan bakteri Gram negatif. 
Sifat bioaktif ekstrak tumbuhan pada 
umumnya berkaitan dengan komponen kimia 
pada tumbuhan tersebut. Komponen kimia 
yang bersifat bioaktif dapat dimanfaatkan pada 
dosis dan konsentrasi yang tepat tetapi pada 
dosis yang tidak tepat terdapat kemungkinan 
akan bersifat toksik. Sifat toksik suatu ekstrak 
dapat dilakukan secara cepat dan murah dengan 
Brine Shrimp Lethality Test (BST) sehingga 
dapat diketahui LC50 dari suatu ekstrak. Pada 
penelitian ini juga dilakukan BST terhadap 
ekstrak methanol ganggo.   
Metode Penelitian 
Ekstraksi 
Kulit batang ganggo (A. silvestris) yang 
telah dibersihkan kemudian dikeringanginkan, 
dan digiling untuk dibuat serbuk. Serbuk 
ditimbang sebanyak 500 gram, setelah itu 
dimaserasi dengan 1.5 L metanol selama 24 
jam, kemudian disaring dan filtratnya 
ditampung. Hal ini dilakukan sampai filtrat 
yang tertampung tidak berwarna. Filtrat yang 
ada dipekatkan dengan rotary-evaporator 
sehingga diperoleh ekstrak pekat kemudian 
dikeringkan. (Harborne, 1984). Ekstrak pekat 
yang diperoleh dianalisis komponen kimianya 
dengan metode penapisan fitokimia (Cuiley, 
1984)  
Uji Antibakteri 
Ekstrak yang diperoleh diuji 
antibakterinya secara in-vitro terhadap 
beberapa isolat bakteri Gram positif 
(Staphylococcus aureus ATCC 25923, 
Streptococcus agalactiae ATCC 8190, dan 
Streptococcus sp.) dan Gram negatif 
(Salmonella typhii NCTC 786 E, Eschericia 
coli ATCC 25922, dan Pseudomonas 
pseudomallei ATCC 15682) pada konsentrasi 
bakteri lebih kurang 106. Konsentrasi ekstrak 
yang diuji adalah 50, 25, dan 12,5%. Tiap-tiap 
konsentrasi dilakukan dalam 3 ulangan. 
Selanjutnya 15 µl ekstrak diteteskan pada 
kertas cakram steril dan diletakkan pada 
medium Mueller Hinton Agar (MHA) yang 
telah diinokulasi dengan isolat bakteri uji. 
Medium MHA yang telah diinokulasi 
selanjutnya diinkubasi pada suhu 37oC selama 
24 jam. Sifat antibakteri ditunjukkan dengan 
adanya daerah bening di sekitar keretas cakram 
yang menunjukkan adanya penghambatan 
pertumbuhan bakteri (Simmons & Craver, 
1980).  
Uji Sitotoksik/ Brine Shrimp Lethality 
Test  (Dey & Harborne, 1991)  
Persiapan bahan uji 
Ekstrak yang akan diuji sitotoksiknya 
dibuat larutan dengan konsentrasi 2000, 1000, 
100, dan 10 ppm menggunakan dimetil 
sulfoksida (DMSO) dan air laut. Masing-
masing konsentrasi dibuat sebanyak 3 ulangan 
dengan volume 5 ml pada masing-masing vial  
yang telah ditandai pada volume 10 ml. 
Penetasan larva Artemia salina (Leach)  
Telur A.salina ditimbang sebanyak 50 
mg kemudian dimasukkan dalam “beaker 
glass” yang berisi air laut buatan (3,8 gram 
garam kasar tidak beriodium dilarutkan dalam 
1 liter akuades). Beaker glass tersebut ditutup 
sebagian untuk diberi cahaya, dibiarkan selama 
3 hari, sehingga telur tersebut menetas menjadi 
larva yang digunakan untuk uji sitotoksik. 
Uji terhadap larva   
Larva diambil dengan pipet dan 
dimasukkan sebanyak 10 ekor  pada masing-
masing vial dari masing-masing konsentrasi. 
Volume pada masing-masing vial dibuat 
menjadi 10 ml, kemudian dibiarkan selama 24 
jam. Hari berikutnya diamati jumlah larva yang 
masih hidup pada masing-masing konsentrasi. 
Sifat sitotoksik dihitung berdasarkan LC50 dan 
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Hasil dan Pembahasan 
Penapisan fitokimia  
Sifat bioaktif suatu tumbuhan pada 
umumnya berkaitan dengan komponen kimia 
yang terdapat pada tumbuhan tersebut 
(Robinson, 1991). Hal ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan ekstrak yang mengandung 
komponen kimia dengan kepolaran yang 
berbeda secara optimum. Kochhar dan Russel 
(1990) menyatakan bahwa kandungan kimia 
dari suatu tumbuhan hanya dapat terlarut pada 
pelarut yang sama kepolarannya, sehingga 
suatu golongan senyawa dapat dipisahkan dari 
senyawa lainnya. Kandungan kimia tersebut 
dapat diidentifikasi antara lain dengan cara 
penapisan fitokimia pada ekstrak eter, alkohol, 
dan air (Cuiley, 1984). Berdasarkan hasil 
penapisan fitokimia maka kandungan senyawa 
kimia pada kulit batang Aglaia silvestris adalah 
sebagai berikut (Tabel 1).  
Uji in-vitro antibakteri 
Uji antibakteri ekstrak metanol ganggo 
terhadap beberapa isolat bakteri Gram negatif 
dan Gram positif terdapat pada Tabel 2. 
 
Tabel 1. Senyawa kimia pada kulit batang A. silvestris berdasarkan penapisan fitokimia  
No Senyawa Hasil uji 
1 Minyak atsiri -  
2 Lemak dan asam lemak - 
3 Sterol dan triterpen + 
4 Karotenoida - 
5 Alkaloid basa + 
6 Aglikon flavon - 







9 Gula pereduksi + 
10 Garam alkaloid + 
11 Antrasenoid + 
12 Derivat kumarin - 
13 Glikosida steroid - 
14 Glikosida jantung + 
15 Flavonoid - 
16 Poliuronida - 
17 Saponin + 
Keterangan : + : terdeteksi 
- : tidak terdeteksi  
 
 
Tabel 2. Diameter daerah hambat (DDH) pertumbuhan isolat bakteri pada ekstrak metanol ganggo   
Isolat bakteri Diameter Daerah Hambat (DDH) pada konsentrasi ekstrak  
(mm) 
50% 25% 12.5% Ampisilin 10 unit 
Staph. aureus 14,00 13,67 12,67 36,00 
Strep. agalactiae 9,00 8,00 7,00 13,50 
Streptococcus sp. 10,67 10,67 9,67 15,00 
S. typhii - - - - 
E. coli - - - 13,50 
P. pseudomallei 25,67 21,67 19,00 - 
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Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
ekstrak metanol ganggo menghambat 
pertumbuhan 3 isolat bakteri Gram positif 
meskipun daya hambat pertumbuhannya lebih 
kecil dari ampisilin 10 unit. Penghambatan 
pertumbuhan pada bakteri Gram negatif hanya 
terdapat pada P. pseudomallei, sedangkan 10 
unit ampisilin tidak menghambat pertumbuhan 
P. pseudomallei.  Penghambatan pertumbuhan 
pada isolat bakteri Gram negatif kemungkinan 
lebih sulit karena struktur membran sel bakteri 
Gram negatif berlapis-lapis dan sangat 
kompleks (Jawetz et al., 1996). Kemampuan 
penghambatan pertumbuhan isolat bakteri oleh 
ekstrak ganggo tersebut berkaitan dengan 
komponen kimia yang kemungkinan bersifat 
sebagai antibakteri. Komponen kimia pada 
ganggo adalah  lemak dan asam lemak, tannin, 
gula pereduksi, glukosida dan saponin. Dari 
beberapa komponen kimia tersebut 
kemungkinan yang dapat bersifat antibakteri 
adalah tanin yang merupakan senyawa 
polifenol.  
Penghambatan pertumbuhan paling besar 
terlihat pada isolat bakteri P. pseudomallei, 
yang menunjukkan bahwa isolat bakteri 
tersebut merupakan isolat yang paling sensitif 
terhadap ekstrak metanol ganggo. Pada dua 
isolat bakteri Gram negatif lain yang diuji 
ternyata ekstrak metanol ganggo tidak 
membentuk daerah penghambatan 
pertumbuhan. Hal ini mungkin disebabkan 
isolat tersebut telah resisten terhadap 
antibiotika standar atau senyawa kimia yang 
berfungsi sebagai antibakteri konsentrasinya 
rendah. Hasil pada Tabel 2 juga menunjukkan 
bahwa konsentrasi ekstrak mempengaruhi 
diameter daerah hambat pada masing-masing 
isolat. Makin besar konsentrasi ekstrak maka 
makin besar pula diameter daerah hambat 
pertumbuhan bakteri, yang menunjukkan 
meningkatnya konsentrasi ekstrak meningkat 
pula senyawa kimia yang dapat bersifat 
antibakteri.  
Uji sitotoksik 
Pengamatan sitotoksisitas dilakukan 
setelah larva A. salina dibiarkan pada air laut 
yung ditambah berbagai konsentrasi ekstrak. 
Hasil uji sitotoksisitas pada ekstrak ganggo 
dengan metode BST menunjukkan bahwa LC50 
adalah 345,66 ppm. Pada konsentrasi 345,66 
ppm maka populasi larva udang akan mati 
sebanyak 50%. Jadi ekstrak tersebut bersifat 
sitotoksik karena mempunyai nilai LC50 kurang 
dari 1000 ppm.  
Kesimpulan 
Dari Penelitian di atas dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak metanol ganggo mempunyai 
daya hambat terhadap 3 isolat bakteri Gram 
positif yang diuji (Staphylococcus aureus 
ATCC 25923, Streptococcus agalactiae ATCC 
8190, dan Streptococcus sp.) berturut-turut 
adalah 12,67; 7,00 dan 9,67 mm pada 
konsentrasi ekstrak 12,5%. Isolat bakteri Gram 
negatif yang dihambat pertumbuhannya adalah 
P. pseudomallei dengan diameter daerah 
hambat  19.00 pada konsentrasi 12,5% ekstrak. 
Isolat yang paling sensitif terhadap ekstrak 
metanol ganggo adalah P. pseudomallei  LC50 
ekstrak methanol ganggo adalah 345,44 ppm 
terhadap larva Artemia salina. 
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